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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam lkehidupan lbermasyarakat lterdapat lnorma-norma lyang 

lhidup ldi ldalamnya, lnorma ltersebut lterbentuk lberdasarkan lkebiasaan 

lperilaku lyang lada ldidalam lmasyarakat ltersebut. lDi lIndonesia 

ldikenal lada lbeberapa lnorma, lantara llain lseperti lnorma lagama, 

lnorma lkesusilaan, lnorma lkesopanan, ldan lnorma lhukum. lNorma litu 

lsendiri ldapat ldiartikan lsebagai lukuran lyang lmelandasi lseseorang 

luntuk lberinteraksi ldengan lorang llainnya lataupun ldengan llingkungan 

lsekitarnya. lNorma lberasal ldari lbahasa lLatin, lyang ldalam lbahasa 

lArab ldisebut lkaidah, lsedangkan ldalam lbahasa lIndonesia lumumnya 

ldisebut ldengan lpedoman1. lDengan ladanya lnorma, lmaka ltatanan 

lkehidupan ldalam llingkungan lmasyarakat lakan ltetap lterjaga ldan lbila 

ltidak ldilaksanakan loleh lsetiap langgota ldi ldalam llingkungan ltersebut 

lmaka ltatanan lmasyarakat ltersebut lakan lkacau ldan lmelanggar lsegala 

lperaturan lyang lada ldan lberlaku. 

 l l l l l Dalam lnorma lhukum lsanksi lpidana latau lsanksi lpemaksa litu 

ldilaksanakan loleh laparat lnegara lyang lberbeda ldengan lnorma 

llainnya lyang ldatangnya ldari ldiri lsendiri lataupun ldari lmasyarakat2. 

lSuatu lnorma/aturan lhukum l(rechtsregel) lmemiliki lisi lyang ljauh 

                                                           
1 lMaria lFarida lIndrati lS, lIlmu lPerundang-Undangan, lPT. lKanisius, lYogyakarta, 

l2007, lhlm. l18. 
2 lChristiani lWidowati, lHukum lsebagai lnorma lsosial lmemiliki lsifat lmewajibkan, 

lJurnal lHukum. lVol. l4 lNo. l1, lFakultas lHukum lUniversitas lAirlangga, l2013. ldiakses ldari 
lhttps://media.neliti.com/media/publications/ lpada l13 lMei l2023 lpukul l13.54 
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llebih lkonkret, lyang ldapat lditerapkan lsecara llangsung. lBerbeda 

ldengan lasas lhukum lyang ldaya lkerjanya lsecara ltidak llangsung 

l(indirect lwerking), lyakni lmenjalankan lpengaruh lpada linterpretasi 

lterhadap laturan lhukum. l 

 lHukum lmerupakan lsebuah laturan lyang lterbentuk ldari 

lnorma-norma lyang lhidup ldi ldalam lmasyarakat, lyang lbersifat 

lmemaksa ldan ldapat ldikenakan lsanksi lbagi lyang lmelanggar laturan 

ltersebut. lBerdasarkan lketentuan lPasal l10 lKUHP lsanksi lpidana 

ldibedakan lmenjadi ldua lmacam lyakni, lpidana lpokok ldan lpidana 

ltambahan. lPidana lpokok ltersebut lmeliputi lpidana lmati, lpidana 

lpenjara, lpidana lkurungan, lpidana ldenda, ldan lpidana ltutupan. 

lSedangkan lpidana ltambahan lterdiri ldari lpencabutan lhak-hak 

ltertentu, lpenyitaan lbenda-benda ltertentu, ldan lpengumuman ldari 

lputusan lhakim3. 

Tindakan lyang lmelanggar laturan lhukum lyang lberlaku ldisebut 

ldengan lTindak lPidana, lTindak lpidana latau lstrafbaar lfeit ldalam 

lbahasa lBelanda lmemiliki larti lyaitu ltindak lpidana, ldelik, lperbuatan 

lpidana latau lperbuatan lyang ldi lpidana. lSeseorang ldapat ldikatakan 

lmelakukan lperbuatan lpidana, lapabila lperbuatan ltersebut ltelah ldiatur 

ldalam lundang-undang, lsesuai ldengan lAsas lLegalitas ldalam lPasal l1 

layat l(1) lKUHP lyang lberbunyi, ltiada lsuatu lperbuatan ldapat ldipidana 

                                                           
3 lAnanda lSuadamara, lHukum ldan lMoralitas. l lJurnal lHukum lPro lJustitia, lVol. 

l24 lNo.3, lJakarta, l2006. ldiakses ldari lhttps://journal.unpar.ac.id/index.php/projustitia lpada l27 
lMei l2023 lpukul l20.16 

https://journal.unpar.ac.id/index.php/projustitia
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lkecuali latas lkekuatan laturan lpidana ldalam lperundang-undangan 

lyang ltelah lada, lsebelum lperbuatan ldilakukan. lTindak lpidana ladalah 

lperbuatan lyang ldilarang loleh lsuatu laturan lhukum llarangan lmana 

ldisertai lancaman l(sanksi) lyang lberupa lpidana ltertentu, lbagi 

lbarangsiapa lyang lmelanggar llarangan ltersebut4. 

Tindak lpidana ldi lmasyarakat ldapat ldilakukan ldan ldialami 

loleh lsegala llapisan lmasyarakat, ldan lyang lsangat lmemprihatinkan 

ljika lterjadi lkepada lanak. lAnak lmerupakan lgenerasi lpenerus lbangsa 

ldan lpenerus lpembangunan, lyaitu lgenerasi lyang ldisiapkan lsebagai 

lsubjek lpelaksana lpembangunan lyang lberkelanjutan ldan lsebagai 

lpemegang lkendali lmasa ldepan lsuatu lnegara ltidak lterkecuali 

lIndonesia5. l 

Anak lperlu lmendapat lpelindungan ldari ldampak lnegatif 

lperkembangan lpembangunan lyang lcepat, larus lglobalisasi ldi lbidang 

lkomunikasi ldan linformasi, lkemajuan lilmu lpengetahuan ldan 

lteknologi, lserta lperubahan lgaya ldan lcara lhidup lsebagian lorang ltua 

lyang ltelah lmembawa lperubahan lsosial lyang lmendasar ldalam 

lkehidupan lmasyarakat lyang lsangat lberpengaruh lterhadap lnilai ldan 

lperilaku lAnak. lPenyimpangan ltingkah llaku latau lperbuatan 

lmelanggar lhukum lyang ldilakukan loleh lAnak, lantara llain, 

ldisebabkan loleh lfaktor ldi lluar ldiri lAnak ltersebut. lData lAnak lyang 

                                                           
4 lMoeljatno, lAsas-Asas lHukum lPidana, lPT lRineka lCipta, lJakarta, l2008, lhlm l59.  
5 lNashriana, lPerlindungan lHukum lPidana lbagi lAnak ldi lIndonesia, lPT. 

lRajagrafindo lPersada, lJakarta, l2011, lhlm l3. 
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lberhadapan ldengan lhukum ldari lDirektorat lJenderal lPemasyarakatan 

lmenunjukan lbahwa ltingkat lkriminalitas lserta lpengaruh lnegatif 

lpenyalahgunaan lnarkotika, lpsikotropika, ldan lzat ladiktif lsemakin 

lmeningkat6. lDalam ldiri lanak lmelekat lharkat ldan lmartabat lmanusia 

lseutuhnya lsehingga lseorang lanak lberhak lmendapatkan lkesempatan 

luntuk ltumbuh ldan lberkembang lbaik lsecara lfisik, lmental lmaupun 

lsosial, lserta lberhak latas lperlindungan ldan lupaya l luntuk l 

lmewujudkan lkesejahteraan lanak lserta lmendapatkan lpemenuhan latas 

lhak-haknya7. l 

Dalam lupaya lmemberikan ljaminan latas lpemenuhan lhak lanak 

ldan lmemberikan lperlindungan lterhadap lseluruh lanak lIndonesia, 

lPemerintah lIndonesia ltelah lmeratifikasi lKonvensi lHak lAnak l(KHA) 

lmelalui lKeputusan lPresiden lNomor l36 lTahun l1990 lTentang 

lPengesahan lKonvensi lTentang lHak-Hak lAnak. lPada lpembukaan 

lKonvensi lHak lAnak ldisebutkan lbahwa lanak ldikarenakan lalasan 

lketidakdewasaan lfisik ldan ljiwanya, lmembutuhkan lperlindungan ldan 

lpengasuhan l lkhusus l ltermasuk l lperlindungan l lhukum l lyang l ltepat 

lbaik lsebelum ldan ljuga lsesudah lkelahirannya8. l 

                                                           
6 lPenjelasan lUmum lpada lUndang-Undang lNomor l11 ltahun l2012 ltentang lSistem 

lPeradilan lAnak l(Lembaran lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l2012 lNomor l4). 
7 lI lDewa lMade lSuartha, lLaporan lAkhir lPengkajian lHukum lLembaga lPenempatan 

lAnak lSementara, lKementerian lHukum ldan lHAM lRepublik lIndonesia, lJakarta, l2013, lhlm. 

l1 
8 lIbid, lhlm. l1. 
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Sebagai llangkah lnyata lpada lkelanjutan lkomitmen lpemerintah 

ldalam lhal lperlindungan lterhadap l lanak, l lmaka l llahirlah 

lUndangUndang lNomor l23 lTahun l2002 ltentang lPerlindungan lAnak, 

lyang lkemudian lundang-undang lini ltelah ldirevisi l lsebanyak ldua lkali 

lmenjadi lUndang-Undang lNomor l35 lTahun l2014 lTentang l 

lPerubahan lAtas lUndang-Undang lNomor l23 lTahun l2002 l lTentang l 

lPerlindungan l lAnak l ldan l lUndang-Undang lNomor l l17 l lTahun l 

l2016 l lTentang l lPerubahan l lKedua l lAtas lUndang-Undang lNomor 

l23 lTahun l2002 lTentang lPerlindungan lAnak. lPengertian lanak 

lsebagaimana ldimaksud ldalam lPasal l1 layat l(1) lUndang-Undang 

lNomor l35 lTahun l2014 ltentang lperubahan latas lUndang-Undang 

lNomor l23 lTahun l2002 ltentang lPerlindungan lAnak ladalah l 

“seseorang lyang lbelum lberusia l18 l(delapan lbelas) ltahun, ltermasuk 

lanak lyang lmasih ldalam lkandungan”.9 

Selanjutnya, lPasal l1 layat l(12) lUndang-Undang lNomor l23 

lTahun l2002 ldisebutkan lbahwa l 

“pada ldiri lsetiap lanak lyang ldilahirkan lmelekat lhak-hak lyang 

lmerupakan lbagian ldari lHak lAsasi lManusia lyang lwajib ldijamin, 

ldilindungi ldan ldipenuhi loleh lorangtua, lkeluarga, lmasyarakat, 

lnegara, lpemerintah ldan lpemerintah ldaerah”.10 

                                                           
9 lUndang-Undang lNomor l35 lTahun l2014 lTentang lPerlindungan lAnak l(Lembaran 

lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l2014 lNo l5). 
10 l lUndang-Undang lNomor l23 lTahun l2002 lTentang lPerlindungan lAnak 

l(Lembaran lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l2002 lNo l5). 
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Tindak lpidana lyang ldapat lterjadi lkepada lanak lsalah lsatunya 

ladalah ltindak lpidana leksploitasi, lpengertian ltindak lpidana leksploitasi 

lsendiri lberdasarkan lPasal l2 layat l(1) lUndang lUndang lNomor l21 

ltahun l2007 ltentang lPemberantasan lTindak lPidana lPerdagangan 

lOrang ladalah lsebagai lberikut: l 

“Eksploitasi lyaitu ltindakan ldengan latau ltanpa lpersetujuan 
lkorban lyang lmeliputi ltidak lterbatas lpada lpelacuran, lkerja latau 

lpelayanan lpaksa, lperbudakan latau lpraktik lserupa lperbudakan 

lpenindasan, lpemerasan, lpemanfaatan lfisik, lseksual, lorgan 
lreproduksi, latau lsecara lmelawan lhukum latau ltransplantasi lorgan 

ldan latau ljaringan ltubuh latau lmemanfaatkan ltenaga latau 
lkemampuan lseseorang loleh lpihak llain luntuk lmendapatkan 

lkeuntungan lbaik lmateril lmaupun limmateriil”.11 

Eksploitasi lseksual lanak ladalah lpenggunaan lseorang lanak 

luntuk ltujuan-tujuan lseksual lguna lmendapatkan luang, lbarang latau 

ljasa lbagi lpelaku leksploitasi, lperantara latau lagen ldan lorang-orang 

llain lyang lmendapatkan lkeuntungan ldari leksploitasi lseksual lpada 

lanak ltersebut. lEksploitasi lseksual lanak lmerupakan lpelanggaran 

lterhadap lhak lanak lyang lmendasar ldimana lanak ldijadikan lobjek 

lseksual ldan lobjek lkomersial. lMenurut lECPAT linternasional lada 

llima lbentuk ltindak lpidana leksploitasi lseksual lanak lyaitu lpelacuran 

lanak, lpornografi lanak, lperdagangan lanak luntuk ltujuan lseksual, 

lpariwisata lseks lanak ldan lpernikahan lanak12. 

                                                           
11 lUndang-Undang lNomor l21 lTahun l2007 lTentang lPerdagangan lOrang l(Lembaran 

lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l2007 lNo l6). 
12 lNining lS. lMutamar, lMakalah lEksploitasi lSeksual lKomersil lAnak ldalam 

lPengalaman lPendampingan ldi lSurakarta, l2007, ldiakses ldari lhttps:/www.eska.or.id/, ltanggal 
l08 lMei l2023 lpukul l16.00 
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Dari lseluruh lanak lIndonesia lyang lmengalami lberbagai lbentuk 

leksploitasi lseksual ldan lperlakuan lyang lsalah lataupun lpengalaman 

ltidak ldiinginkan llainnya ldi ldunia lmaya, lantara l17 ldan l56 lpersen 

ldi lantaranya ltidak lmelaporkan lkejadian ltersebut. lHal lini ldinyatakan 

ldi ldalam llaporan lterbaru ldari lUNICEF, lInterpol, ldan lECPAT, lyang 

ldidanai loleh lGlobal lPartnership lto lEnd lViolence lagainst lChildren. 

 lMelalui lData lyang ldiperoleh ldari lsurvei lrumah ltangga 

lterhadap l995 lanak ldan lpengasuh, lsurvei lterhadap ltenaga llayanan ldi 

llapangan, ldan lwawancara ldengan lpihak lberwenang ldan lpenyedia 

llayanan ldari lkalangan lpemerintah. lPenelitian lberlangsung lantara 

lbulan lNovember l2020 ldan lFebruari l2021 ldengan lfokus lpada lanak 

lusia l12-17 ltahun. lTemuan llaporan lmenyatakan, lanak lpada lkategori 

lusia ltersebut ladalah lpengguna linternet lyang lsangat laktif ldengan l95 

lpersen ldi lantaranya lmengakses linternet lminimal ldua lkali lsehari. 

lDua lpersennya, latau lsekitar l500.000 lanak ldi lIndonesia, lmenyatakan 

lpernah lmenjadi lkorban leksploitasi lseksual ldan lperlakuan lyang lsalah 

ldi ldunia lmaya.13 

Menurut llaporan, langka lini lsangat lmungkin lbukan langka 

lyang lsebenarnya lmengingat ltopik lini lamat lsensitif ldan ltraumatis 

lbagi lanak. lSelain litu, llaporan lini lhanya lmencakup linsiden ldalam 

lsatu ltahun lterakhir. lDengan ldemikian, langka lsesungguhnya ldari 

                                                           
13 lKinanti lPinta lKarana, lCommunication lSpecialist, lUNICEF lIndonesia, ldiakses 

ldari lhttps://www.unicef.org/indonesia/id/press-releases/data-survei-baru-hingga-56-persen-

insiden-eksploitasi-seksual-dan-perlakuan-yang, ltanggal l15 lJuni l2023 lpukul l15.06 

https://www.unicef.org/indonesia/id/press-releases/data-survei-baru-hingga-56-persen-insiden-eksploitasi-seksual-dan-perlakuan-yang
https://www.unicef.org/indonesia/id/press-releases/data-survei-baru-hingga-56-persen-insiden-eksploitasi-seksual-dan-perlakuan-yang
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lanak lyang lpernah lmengalami lkejadian lserupa ldi lsepanjang lhidupnya 

ladalah ljauh llebih ltinggi. 

Ketidakberdayaan lanak lyang ldisebabkan loleh lketidakdewasaan 

lbaik lsecara lfisik lmaupun ljiwa lmenyebabkan lanak lsangat lmudah 

luntuk lmenjadi lkorban leksploitasi14. lSalah lsatu leksploitasi lyang 

lsering lterjadi lpada lanak-anak ladalah leksploitasi lseksual luntuk 

ltujuan lkomersial. lEksploitasi lseksual lkomersial lanak lmencakup 

lpraktek-praktek lkriminal lyang lmerendahkan ldan lmengancam 

lintegritas lfisik ldan lpsikososial lanak. lEksploitasi lSeksual lKomersial 

lAnak lpertama lkali ldiidentifikasi ldalam lDeklarasi ldan lAgenda lAksi 

luntuk lMenentang lEksploitasi lSeksual lKomersial lAnak. l 

Dalam ldeklarasi ltersebut ldiidentifikasikan lbahwa leksploitasi 

lseksual lkomersial lanak lsebagai lsebuah lpelanggaran lmendasar 

lterhadap lhak-hak lanak, lPelanggaran ltersebut ldapat lberupa lkekerasan 

lseksual loleh lorang ldewasa ldan lpemberian limbalan ldalam lbentuk 

luang ltunai latau lbarang lterhadap lanak latau lorang lketiga. lAnak 

ltersebut ldiperlakukan lsebagai lsebuah lobjek lbaik lsecara lseksual 

lmaupun lkomersial. lBentuk lpemaksaan ldan lkekerasan lterhadap lanak, 

ldan lmengarah lpada lbentuk-bentuk lkerja lpaksa lserta lperbudakan 

lmodern ldapat ldikategorikan lsebagai leksploitasi lseksual lkomersial 

lanak. 

                                                           
14 lAidy, lW. lR. lPerlindungan lHukum lTerhadap lAnak lYang lBerkonflik lDengan 

lHukum.Jurnal lHukum lSasana, lhlm l5 ldiakses ldari lhttps://doi.org/10.31599/sasana.v5i1.90 
lpada l15 lMei lpukul l23.15 

https://doi.org/10.31599/sasana.v5i1.90
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Dalam lmempertanggungjawabkannya lseseorang ltersebut lmasih 

lperlu ladanya lsyarat, lbahwa lorang lyang lmelakukan lperbuatan litu 

lmempunyai lkesalahan latau lbersalah l(subjective lguilt). lDengan lkata 

llain lorang ltersebut lharus ldapat ldipertanggungjawabkan latas 

lperbuatannya latau ljika ldilihat ldari lsudut lperbuatannya, lperbuatannya 

lharus ldapat ldipertanggungjawabkan lkepada lorang ltersebut.15 

Berdasarkan lhukum lyang lberlaku, ltidak lada lkesalahan ltanpa 

lmelawan lhukum, lteori lini lkemudian ldiformulasikan lsebagai l“tiada 

lpidana ltanpa lkesalahan latau lgeen lstarf lzonder lschuld latau lyang 

ldalam lbahasa llatin lactus lreus lmens lrea”16. lAsas lini lmerupakan 

ldasar ldari lpertanggungjawaban lpidana ldan ltidak lditemukan ldalam 

lundang-undang. l 

Orang lyang lmelakukan lperbuatan lpidana lbelum ltentu ldijatuhi 

lpidana, ltergantung lapakah lorang ltersebut ldapat ldimintakan 

lpertanggungjawaban lpidana lataukah ltidak. lSebaliknya, lseseorang 

lyang ldijatuhi lpidana, lsudah lpasti ltelah lmelakukan lperbuatan lpidana 

ldan ldapat ldipertanggungjawabkan. lElemen lpenting ldari 

lpertanggungjawaban lpidana ladalah lkesalahan. lElemen lpertama ldari 

lkesalahan ladalah lkemampuan lbertanggungjawab latau 

lToerekeningsvatbaarheid17. lDalam lmemberikan ldefinisi 

                                                           
15 lIbid, lhlm l13. 
16 lMoeljatno, lAsas-Asas lHukum lPidana, lPT. lRineka lCipta, lJakarta, l2018, lhlm. 

l37. 
17 lEddy lO.S. lHiariej, lPrinsip-Prinsip lHukum lPidana. lCahaya lAtma lPustaka. 

lYogyakarta, l2014, lhlm. l128 
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lpertanggungjawaban, lseperti lyang ltelah ldiutarakan ldiatas, lsebenarnya 

lVan lHamel ltelah lmemberi lukuran lmengenai lkemampuan 

lbertanggung ljawab lyang lmeliputi ltiga lhal lyaitu:18 l 

1. Mampu lmemahami lsecara lsungguh-sungguh lakibat ldari   

perbuatannya; l 

2. Mampu luntuk lmenginsyafi lbahwa lperbuatan litu lbertentangan ldengan 

ketertiban lmasyarakat; l 

3. Mampu luntuk lmenentukan lkehendak lberbuat. l 

Ketiga lkemampuan ltersebut lbersifat lkumulatif. lArtinya, lsalah 

lsatu lsaja lkemampuan lbertanggungjawab ltidak lterpenuhi, lmaka 

lseseorang ldianggap ltidak ldapat ldipertanggungjawabkan. lKemampuan 

lbertanggungjawab ldalam lKitab lUndang-undang lHukum lPidana 

ldirumuskan lsecara lnegatif, ldan ltidak ldirumuskan lsecara lpositif. 

Para lpelaku lseks lanak lpada lumumnya ldapat ldibagi lke ldalam 

ldua lkategori, lyaitu: lpelaku lsituasional ldan lpelaku lpreferensial. 

lPelaku lseks lanak lsituasional ltidak lbenar-benar lmemiliki lpilihan 

lseksual lkhusus lpada lanak ltetapi lmereka lmelakukan lhubungan lseks 

ldengan lanak-anak lkarena lada lkesempatan. lPara lpelaku lseperti litu 

ldapat lmengeksploitasi lanak-anak lkarena lmereka lberada ldalam 

lsituasi ldi lmana lmereka ldapat lmengakses latau lmendapatkan lseorang 

lanak ldengan lmudah latau lfaktor-faktor ltertentu lyang lmemungkinkan 

                                                           
18 lAndi lHamzah, lPengantar lHukum lAcara lPidana lIndonesia, lGhalia lIndonesia, 

lJakarta, l2018, lhlm. l108 
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lmereka luntuk lmenipu ldiri lsendiri ltentang lusia latau lizin lanak luntuk 

lmelakukan laktifitas lseksual19. 

Dalam lUndang-Undang lDasar lNegara lRepublik lIndonesia 

lTahun l1945, ldicantumkan lbahwa lNegara lmenjamin lhak lanak latas 

lkelangsungan lhidup, ltumbuh ldan lberkembang, lserta lperlindungan 

ldari lkekerasan ldan ldiskriminasi. lSeiring ldengan lpesatnya larus 

lglobalisasi ldan ldampak lnegatif ldari lperkembangan lteknologi 

linformasi ldan lkomunikasi, lkekerasan lterhadap lanak lkhususnya lyang 

lberkaitan ldengan lkekerasan lseksual lsemakin lmeningkat ltajam.20 

Indonesia lmasih lbelum lmemiliki lpengaturan lhukum lspesifik 

lyang ldapat ldikenakan lkepada lpelaku ltindak lpidana leksploitasi 

lseksual lanak, lmeskipun lsecara linternasional lsudah lada linstrumen 

lhukum lyang lmengatur lmengenai ltindak lpidana lini, lOleh lkarena litu 

lketika lterjadi ltindak lpidana leksploitasi lseksual lanak lmasih 

ldigunakan lbeberapa linstrumen lnasional llainnya lseperti: 

1. Undang-Undang lNomor l35 lTahun l2014 ltentang lPerlindungan lAnak; 

2. Peraturan lPemerintah lNomor l17 lTahun l2016 ltentang lPerlindungan 

Anak; 

3. Undang-Undang lNomor l11 lTahun l2012 ltentang lSistem lPeradilan 

                                                           
19 lZulkifli lIsmail, lMelanie lPita lLestari, lAhmad, lPertanggungjawaban lPidana 

lPelaku lTindak lPidana lEksploitasi lSeksual lAnak: lTinjauan lTerhadap lPeraturan 

lPerundangan, lFakultas lHukum lUniversitas lBhayangkara lJakarta, l2019, lhlm. l256 
20 lPenjelasan lUmum lUndang-Undang lNomor l17 lTahun l2016 lTentang lPenetapan 

lPeraturan lPemerintah lPengganti lUndang-Undang lNomor l1 lTahun l2016 lTentang 

lPerubahan lKedua lAtas lUndang-Undang lNomor l23 lTahun l2002 lTentang lPerlindungan 
lAnak lMenjadi lUndang-Undang. 
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Pidana lAnak; 

4. Undang-Undang lNomor l23 lTahun l2004 ltentang lPenghapusan 

Kekerasan lDalam lRumah lTangga; 

5. Undang-Undang lNomor l11 lTahun l2008 ltentang lInformasi ldan 

Transaksi lElektronik; 

6. Undang-Undang lNomor l21 lTahun l2007 ltentang lPemberantasan 

Tindak lPidana lPerdagangan lOrang; 

7. Undang-Undang lNomor l39 lTahun l1999 ltentang lHak lAsasi lManusia; 

dan 

8. Undang-Undang lNomor l44 lTahun l2008 ltentang lPornografi.21 

Salah lsatu lkasus lterkait ldengan ltindak lpidana leksploitasi 

lseksual lpada lanak lterjadi ldi lKota lJakarta, lProvinsi lDKI lJakarta. 

lBerdasarkan lputusan lPengadilan lNomor 

l1003/Pid.Sus/2020/PN.Jkt.Utr. lPelaku lterdakwa lbernama lAZIZAH 

lBINTI lH. lABDUL lHAKIM l(40 ltahun) lyang lmerupakan lpekerja 

lpengurus lrumah ltangga ldi lkota lJakarta. lPada lkasus leksploitasi 

lseksual lpada lanak lyang lterjadi ldi lKota lJakarta lini lditahan 

ltertanggal l27 lApril l2020 lsampai ltanggal l3 lSeptember l2020, lyang 

lkemudian lPerpanjangan lPertama lOleh lKetua lPengadilan lNegeri 

lJakarta lsejak ltanggal l4 lSeptember l2020 lsampai ldengan ltanggal l2 

lNovember l2020.22 

                                                           
21 lIbid, lhlm l258. 
22 lPutusan lPengadilan lNegeri lJakarta lUtara lNomor l1003/PID.SUS/2020/PN 

lJKT.UTR. lhlm l1-3 
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Terdakwa lAzizah lBinti lH. lAbdul lHakim ltelah lmenempatkan, 

lmembiarkan, lmelakukan, lmenyuruh lmelakukan, latau lturut lserta 

lmenyediakan ljasa lseksual lperempuan ldibawah lumur lyakni ldimana 

lsaat lkejadian lterakhir lAnak lKorban lI lberumur l17 ldan lAnak lKorban 

lII lberumur l15 ltahun, lyang ltelah ldilakukan lsebanyak l4 lkali lyakni 

lpertama lpada ltanggal l12 lApril lkemudian lpada ltanggal l13 lbulan 

lApril l lselanjutnya lpada ltanggal l18 lbulan lApril ldan lterakhir lpada 

ltanggal l19 lApril l2020 lyang lsemuanya lbertempat ldi lrumah 

lTerdakwa lyang lkesemuanya lmasih ltermasuk ldalam ldaerah lhukum 

lPengadilan lNegeri lJakarta lUtara, ldimana lanak lkorban lmemberikan 

lkeuntungan/fee lkepada lterdakwa lsebesar lRp. l150.000,- ldan ldibayar 

lsetelah lanak lkorban lmelakukan lperbuatan lseksual ldengan ltamunya.23 

Perbuatan lterdakwa lsebagaimana ldiatur ldan ldiancam lPasal l88 

lJo lPasal l76i lUndang-Undang lRepublik lIndonesia lNomor l35 ltahun 

l2014 ltentang lPerubahan latas lUndang-Undang lRepublik lIndonesia 

lNo. l23 lTahun l2002 lTentang lPerlindungan lAnak. lMengadili ldengan 

lmenyatakan lAzizah lBinti lH. lAbdul lHakim, ltelah lterbukti lsecara lsah 

ldan lmeyakinkan lbersalah lmelakukan ltindak lpidana ltelah lterbukti 

lsecara lsah ldan lmeyakinkan lbersalah lmelakukan ltindak lpidana 

lmenempatkan, lmembiarkan, lmelakukan, lmenyuruh lmelakukan, latau 

lturut lserta lmelakukan leksploitasi lsecara lekonomi ldan/atau lseksual 

lterhadap lAnak, lSerta lMenjatuhkan lpidana lterhadap lTerdakwa 

                                                           
23 lIbid, lhlm l4. 
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lAZIZAH lBINTI lH. lABDUL lHAKIM ldengan lPidana lPenjara 

lselama l6 l(enam) ltahun ldan lDenda lsebesar lRp. l100.000.000,- 

l(Seratus lJuta lRupiah). lMenetapkan lmasa lpenangkapan ldan 

lpenahanan lyang ltelah ldijalani lTerdakwa ldikurangkan lseluruhnya 

ldari lpidana lyang ldijatuhkan; lMenetapkan lterdakwa ltetap lditahan; 

lMembebankan lkepada lTerdakwa lmembayar lbiaya lperkara lsebesar 

lRp. l5.000,- l(lima lribu lrupiah).24 

Eksploitasi lseksual ldalam lbentuk lapapun lsangat 

lmembahayakan lhak-hak lseorang lanak luntuk lmenikmati lmasa lremaja 

lmereka ldan lkemampuan lmereka luntuk lhidup lproduktif, lberharga 

ldan lbermartabat. lWalaupun ldampaknya lbervariasi lberdasarkan lpada 

lsituasi lyang ldihadapi lanak ldan ltergantung lpada lberbagai lfaktor 

lseperti ltahap lperkembangan ldan lsifat llamanya lserta lbentuk 

lkekerasan, lakan ltetapi lsemua lanak lyang lmengalami leksploitasi 

lseksual ldan lkomersial lakan lmenderita lberbagai ldampak lnegatif.25 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldiuraikan, lpenulis 

ltertarik luntuk lmengkaji lbagaimana lseharusnya lpertanggungjawaban 

lpidana lterhadap lpelaku lEksploitasi lSeksual lpada lAnak. lKajian lini 

lpenulis ltuangkan ldalam lskripsi lyang lberjudul 

l“Pertanggungjawaban lPelaku lTindak lPidana lEksploitasi lSeksual 

lPada lAnak l(Studi lPutusan lPengadilan lNegeri lJakarta lUtara 

lNomor l1003/PID.SUS/2020/PN lJKT.UTR).” 

                                                           
24 lIbid, lhlm l21-23. 
25 lZulkifli lIsmail, lMelanie lPita lLestari, lAhmad, lPertanggungjawaban lPidana 

lPelaku lTindak lPidana lEksploitasi lSeksual lAnak: lTinjauan lTerhadap lPeraturan 

lPerundangan, lFakultas lHukum lUniversitas lBhayangkara lJakarta lRaya, lVol. l15 lNo. l2, 
lJakarta, l2021, lhlm. l225 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldiuraikan ldiatas, lmaka 

lhal-hal lyang lmenjadi lpermasalahan ldalam lskripsi lini lsebagai 

lberikut: l 

1. Bagaimana lPertanggungjawaban lpidana lterhadap lPelaku lTindak 

Pidana lEksploitasi lSeksual lPada lAnak ldalam lPutusan lPengadilan 

Negeri lJakarta lUtara lNomor l1003 lPid.Sus./2020/PN.JKT.UTR? 

2. Bagaimana lPemberian lHak lRestitusi lTerhadap lAnak lKorban lTindak 

Pidana lEksploitasi lSeksual l(Studi lPutusan lPengadilan lNegeri lJakarta 

Utara lNomor l1003 lPid.Sus./2020/PN.JKT.UTR)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk lMengetahui ldan lmenganalisis lPertanggungjawaban lpidana 

terhadap lPelaku lTindak lPidana lEksploitasi lSeksual lpada lAnak ldalam 

Putusan lPengadilan lNegeri lJakarta lNomor l1003 lPid.Sus/2020/PN 

JKT.UTR. 

2. Untuk lMengetahui ldan lmenganalisis lmengenai lPemberian lHak 

Restitusi lTerhadap lAnak lKorban lTindak lPidana lEksploitasi lSeksual. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat lTeoritis l 

 l l l l l lHasil ldari lpenelitian ldan lskripsi lini ldiharapkan ldapat lmemberi 

lmanfaat ldan lmenambah lwawasan lserta linformasi ltentang lhal-hal 

lapa lsaja lyang ltergolong ldalam laktivitas lkejahatan lseksual, luntuk 

lmenambah lwawasan lserta linformasi ltentang ltindak lpidana 



17 
 

leksploitasi lseksual lpada lanak ldan ldapat lmenjadi lbahan lkajian ldan 

linformasi lbagi lmahasiswa lfakultas lhukum ldan lpenegak lhukum lpada 

lkhususnya ldan lmasyarakat lpada lumumnya. l 

2. Manfaat lPraktis 

 l l l l l lHasil ldari lpenelitian ldan lpenulisan lskripsi lini ldiharapkan 

ldapat lmemberikan lpengetahuan ltentang lklasifikasi ltindak lpidana 

leksploitasi lseksual ldan lkhususnya llebih lmemahami ltentang ltindak 

lpidana leksploitasi lseksual lpada lanak lsehingga lbermanfaat lbagi 

lpihak-pihak lyang lterkait. lDiharapkan ljuga ldapat lmemberikan 

lpengetahuan lmengenai lRestitusi lsehingga ldapat lbermanfaat lbagi 

lpihak-pihak lterkait. lDiharapkan ljuga ldapat lmenjadi lmasukan lbagi 

lpenegak lhukum ldan lmasyarakat, lsebagai lreferensi lbagi lpihak latau 

lmahasiswa lfakultas lhukum lyang lakan lmelakukan lpengkajian 

lterhadap ltindak lpidana leksploitasi lseksual lpada lanak. l 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

l l l Ruang llingkup lpenelitian ldimaksudkan lagar lpenulis ldapat 

lmembatasi lpermasalahan ldan lpembahasaan ldalam lskripsi lini 

lsehingga lpembahasan llebih lkonkrit. lRuang llingkup lkajian lyang 

lakan ldibahas ldi ldalam lskripsi lini ladalah lkajian lmengenai 

lbagaimana lpertanggungjawaban lpidana lterhadap lpelaku leksploitasi 

lseksual lpada lanak ldihubungkan ldengan lpasal-pasal lyang lada ldalam 

lkitab lUndang-Undang lHukum lPidana.  
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F. Kerangka Teori 

1. Teori lPertanggungjawaban lPidana 

Dalam lhukum lpidana lkonsep lliability latau 

l“pertanggungjawaban” litu lmerupakan lkonsep lsentral lyang ldikenal 

ldengan lajaran lkesalahan. lDalam lbahasa lLatin lajaran lkesalahan lini 

ldikenal ldengan lsebutan lmens lrea. lDoktrin lmens lrea litu ldilandaskan 

lpada lmaxim lactus lnon lfacit lreum lnisi lmens lsit lrea, lyang lberarti 

l“suatu lperbuatan ltidak lmengakibatkan lseseorang lbersalah lkecuali 

ljika lpikiran lorang litu ljahat”. 

Pertanggungjawaban lmerupakan lpenilaian lapakah lseorang 

ltersangka/terdakwa ldapat ldipertanggungjawabkan latas lsuatu ltindak 

lpidana. lKonsep lkesalahan lgeen lstraf lzonder lschuld l(tiada lpidana 

ltanpa lkesalahan) lsebagai ldasar luntuk lmeminta lpertanggungjawaban 

lseseorang latau lsesuatu lbadan lhukum. lPasal l1 lKUHP l(Kitab lUndang 

lundang lHukum lPidana) lberbunyi:26 l 

1. Tiada lsatu lperbuatan ldapat ldipidana, lkecuali lberdasarkan lkekuatan 

lketentuan lperundang-undangan lpidana lyang ltelah lada lsebelumnya. l 

2. Jika lada lperubahan ldalam lperundang-undangan lsesudah lperbuatan 

ldilakukan, lmaka lterhadap lterdakwa lditerapkan lketentuan lyang 

lpaling lmenguntungkan. l 

Menurut lMuladi ldan lDwi lPriyanto, ldalam lmasalah 

lpertanggungjawaban lpidana lterdapat ldua lpandangan, lyaitu 

                                                           
26 lErdianto lEfendi, lHukum lPidana lIndonesia lsuatu lpengantar, lPT lRefika 

lAditama, lBandung, l2011, lhlm l107-108. 
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lpandangan lyang lmonistis ldan lpandangan ldualistis. lPandangan lyang 

lmonistis lantara llain ldikemukakan loleh lSimons lyang lmerumuskan 

l“Strafbaar lfeit” lsebagai l“eene lstrafbaar lgestelde, lonrechtmatige, 

lmet lschuld lin lverband lstaande lhandeling lvan leen l(orekeningvatbaar 

lperson)” l(suatu lperbuatan lyang loleh lhukum ldiancam ldengan 

lhukuman, lbertentangan ldengan lhukum, ldilakukan loleh lseseorang 

lyang lbersalah ldan lorang litu ldianggap lbertanggung ljawab latas 

lperbuatannya). lMenurut lpandangan lMonistis ltentang lstrafbaar lfeit 

latau lcriminal lact lberpendapat lbahwa lunsur-unsur 

lpertanggungjawaban lpidana lyang lmenyangkut lpembuat ldelik lyang 

lmeliputi: 

a. Kemampuan lbertanggung ljawab; l 

b. Kesalahan ldalam larti lluas; lsengaja ldan/atau lkealpaan; l 

c. Tidak lada lalasan lpemaaf.27 l 

  Menurut lHerman lKantorowicz, lpandangan ldualistis lyaitu 

lkesalahan litu ldipandang lsebagai lsifat ldaripada lkelakuan l(merkmal 

lder lhandlung). lUntuk ladanya l“starfvoraussetzungen” l(syarat-syarat 

lpenjatuhan lpidana lterhadap lpembuat) ldiperlukan llebih ldahulu 

lpembuktian ladanya l“strafbare lhandlung” l(perbuatan lpidana), llalu 

lsesudahnya litu ldibuktikan lschuld latau lkesalahan lsubjektif 

lpembuat.28 

                                                           
27 lIbid, lhlm l114-115. 
28 lIbid, lhlm l115. 
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2. Teori lPemidanaan l 

  Alasan lpemidanaan ldapat ldigolongkan ldalam ltiga lgolongan 

lpokok, lyaitu lsebagai ltermasuk lgolongan lteori lpembalasan, lgolongan 

lteori ltujuan, ldan lkemudian lditambah ldengan lgolongan lteori 

lgabungan. 

1. Teori lPembalasan latau lTeori lAbsolut lTeori lpembalasan latau lteori 

labsolut lini lterbagi ldalam ldua lmacam, lyaitu: l 

a. Teori lpembalasan lyang lobjektif, lyang lberorientasi lpada lpemenuhan 

lkepuasan ldari lperasaan ldendam ldari lkalangan lmasyarakat. lDalam 

lhal lini ltindakan lpembuat lkejahatan lharus ldibalas ldengan lpidana 

lyang lmerupakan lsuatu lbencana latau lkerugian lyang lseimbang 

ldengan lkesengsaraan lyang ldiakibatkan loleh lsi lpembuat lkejahatan. l 

b. Teori lpembalasan lsubjektif, lyang lberorientasi lpada lpenjahatnya. 

lMenurut lteori lini lkesalahan lsi lpembuat lkejahatanlah lyang lharus 

lmendapat lbalasan. lApabila lkerugian latau lkesengsaraan lyang lbesar 

ldisebabkan loleh lkesalahan lyang lringan, lmaka lsi lpembuat lkejahatan 

lsudah lseharusnya ldijatuhi lpidana lyang lringan. l 

2. Teori lTujuan latau lteori lRelatif lTeori ltujuan latau lteori lrelatif 

lmendasarkan lpada lmaksud ldari lpemidanaan lyaitu lperlindungan 

lmasyarakat latau lpencegahan lterjadinya lkejahatan. lMengenai ltujuan-

tujuan litu lterdapat ltiga lteori, lyaitu:29 l 

a. Untuk lmenakuti; lTeori ldari lAnselm lVon lReuerbach, lhukuman litu 

                                                           
29 lIbid, lhlm l119. l 
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lharus ldiberikan lsedemikian lrupa/cara, lsehingga lorang ltakut luntuk 

lmelakukan lkejahatan. l 

b. Untuk lmemperbaiki; lHukuman lyang ldijatuhkan ldengan ltujuan luntuk 

lmemperbaiki lsi lterhukum lsehingga ldi lkemudian lhari lmenjadi lorang 

lyang lberguna lbagi lmasyarakat ldan ltidak lakan lmelanggar lpula 

lperaturan lhukum l(special lprevensi/pencegahan lkhusus). l 

c. Untuk lmelindungi lTujuan lhukum lialah lmelindungi lmasyarakat 

lterhadap lperbuatan-perbuatan ljahat. lDengan ldiasingkannya lsi 

lpenjahat luntuk lsementara, lmasyarakat ldilindungi ldari lperbuatan-

perbuatan ljahat lorang ltersebut l(generale lprevensi/pencegahan lumum).  

3. Teori lGabungan l 

 l l l l l l lTeori lgabungan latau lteori lmodern lmenyatakan lbahwa ltujuan 

lpemidanaan lbersifat lplural, lkarena lmenggabungkan lantara lprinsip 

lprinsip lrelatif l(tujuan) ldan labsolut l(pembalasan) lsebagai lsatu 

lkesatuan. lTeori lini lmengandung lkarakter lpembalasan lsejauh 

lpemidanaan ldilihat lsebagai lsuatu lkritik lmoral ldalam lmenjawab 

ltindakan lyang lsalah. lSedangkan lkarakter ltujuannya lterletak lpada lide 

lbahwa ltujuan lkritik lmoral ltersebut lialah lsuatu lreformasi latau 

lperubahan lperilaku lterpidana ldi lkemudian lhari. lTeori lini 

ldiperkenalkan loleh lPrins, lVan lHammel, lVan lList ldengan lpandangan 

lsebagai lberikut:30 

1. Tujuan lterpenting lpidana ladalah lmemberantas lkejahatan lsebagai 

                                                           
30 lDjoko lPrakoso, lSurat lDakwaan, lTuntutan lPidana ldan lEksaminasi lPerkara ldi 

lDalam lProses lPidana, lLiberty, lYogyakarta, l2017, lhlm. l47. 
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lsuatu lgejala lmasyarakat. l 

2. Ilmu lhukum lpidana ldan lperundang-undangan lpidana lharus 

lmemperhatikan lhasil lstudi lantropologi ldan lsosiologis. l 

3. Pidana lialah lsuatu ldari lyang lpaling lefektif lyang ldapat ldigunakan 

lpemerintah luntuk lmemberantas lkejahatan. l 

 l l lPidana lbukanlah lsatu-satunya lsarana, loleh lkarena litu lpidana ltidak 

lboleh ldigunakan ltersendiri lakan ltetapi lharus ldigunakan ldalam 

lbentuk lkombinasi ldengan lupaya lsosialnya. lPandangan ldiatas 

lmenunjukkan lbahwa lteori lini lmensyaratkan lagar lpemidanaan litu 

lmemberikan lpenderitaan ljasmani ljuga lpsikologi ldan lyang lterpenting 

ladalah lmemberikan lpemidanaan ldan lpendidikan.31 

  l lDari luraian ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa ltujuan ldari 

lpemidanaan, lyaitu ldikehendakinya lsuatu lperbaikan ldalam ldiri 

lmanusia latau lyang lmelakukan lkejahatan lterutama ldalam ldelik 

lringan. lSedangkan luntuk ldelik-delik ltertentu lyang ldianggap ldapat 

lmerusak lkehidupan lsosial ldan lmasyarakat, ldan ldipandang lbahwa 

lpenjahat-penjahat ltersebut lsudah ltidak lbisa llagi ldiperbaiki, lmaka 

lsifat lpenjeraan latau lpembalasan ldari lsuatu lpemidanaan ltidak ldapat 

ldihindari. 

3. Teori lPertimbangan lPutusan lHakim l 

 lPutusan lhakim ladalah lpuncak ldari lperkara lyang lsedang 

ldiperiksa ldan ldiadili ldi lsuatu lpengadilan. lHakim lmemiliki 

                                                           
31 lIbid, lhlm l48. 
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lkebebasan ldalam lmemutuskan lperkara lyang ldiatur ldalam lUndang-

undang lNomor l48 lTahun l2009 ltentang lkekuasaan lkehakiman. lDalam 

lPasal l1 layat l(1) lUndang-undang lNomor l48 lTahun l2009, ldisebutkan 

lbahwa l“kekuasaan lkehakiman ladalah lkekuasaan lnegara lyang 

lmerdeka luntuk lmenyelenggarakan lperadilan lguna lmenegakkan 

lhukum ldan lkeadilan”.32 

L Seorang lhakim lyang lbebas ldan ltidak lmemihak ltelah lmenjadi 

lketentuan luniversal, lhal lini lmenjadi lciri lsuatu lnegara lhukum. 

lSeorang lhakim ldiwajibkan lmenegakkan lhukum ldan lkeadilan ldengan 

ltidak lmemihak. lTidak lmemihak ldiartikan ltidak lberat lsebelah ldalam 

lpertimbangan ldan lpenilaiannya. lDalam lUndang-undang lNomor l48 

lTahun l2009 lPasal l5 layat l(1) lbahwa l“pengadilan lmengadili lmenurut 

lhukum ldengan ltidak lmembeda-bedakan lorang”. lDalam lpengambilan 

lkeputusan lhakim ldapat lmempertimbangkan lhal lhal lsebagai lberikut:33 

1. Kesalahan lpelaku ltindak lpidana; l 

2. Motif ldan ltujuan ldilakukannya ltindak lpidana; l 

3. Cara lmelakukan ltindak lpidana; l 

4. Sikap lpelaku ltindak lpidana; l 

5. Riwayat lhidup ldan lsosial lekonomi; l 

6. Sikap ldan ltindakan lpelaku lsetelah lmelakukan ltindak lpidana; l 

                                                           
32 lUndang-undang lNomor l48 lTahun l2009 lTentang lKekuasaan lKehakiman 

l(Lembaran lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l2009 lNomor l20) 
33 lBarda lNawawi lArief, lMasalah lPenegakan lHukum ldan lKebijakan 

lPenanggulangan lKejahatan, lPT. lCitra lAditya lBakti, lBandung, l2001, lhlm l23 
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7. Pengaruh lpidana lterhadap lmasa ldepan lpelaku. 

  Proses ldilakukan lpenjatuhan lputusan lyang ldilakukan lhakim 

lmerupakan lsuatu lproses lyang lkompleks ldan lsulit, lsehingga 

lmemerlukan lpelatihan, lpengalaman, ldan lkebijaksanaan. lProses latau 

ltahapan lpenjatuhan lputusan loleh lhakim, ldalam lperkara lpidana, 

lmenurut lMoelyanto, ldilakukan ldalam lbeberapa ltahapan, lyaitu 

lsebagai lberikut:34 l 

a. Tahap lMenganalisis lPerbuatan lPidana lPerbuatan lpidana ldapat ldiberi 

larti lperbuatan lyang ldilanggar ldan ldi lancam lpidana, lbarang lsiapa 

lmelanggar llarangannya. l 

b. Tahap lmenganalisis lmengenai lTanggung lJawab lPidana lHakim 

lmenganalisis lapakah lterdakwa lyang lmelakukan lsuatu lperbuatan 

lpidana ldapat lmempertanggungjawabkan lperbuatannya. l 

c. Tahap lPenentuan lPemidanaan lApabila lhakim lberkeyakinan lbahwa 

lpelaku ltelah lmelakukan lperbuatan lyang lmelawan lhukum, lsehingga 

ldinyatakan lbersalah latas lperbuatannya, ldan lkemudian lperbuatannya 

litu ldipertanggung ljawabkan loleh lpelaku, lmaka lhakim lakan 

lmenjatuhkan lpidana lterhadap lpelaku ldengan lmelihat lpasal-pasal 

lUndang-undang lyang ldilanggar loleh lsi lpelaku. lBesar lpemidanaan 

lyang ldijatuhkan loleh lhakim ldiatur ldalam lKUHP l(Kitab lUndang-

undang lHukum lPidana). 

                                                           
34 lAhmad lRifai, lPenemuan lHukum loleh lHakim lDalam lPersfektif lHukum 

lProgresif, lSinar lGrafika, lJakarta, l2010, lhlm l95-100. 
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L Fungsi lutama ldari lseorang lhakim ladalah lmemberikan lputusan 

lterhadap lperkara lyang ldiajukan, ldimana ldalam lperkara lpidana, lhal 

litu ltidak lterlepas ldari lsistem lpembuktian lnegatif l(negative 

lwetterlijke), lyang lpada lprinsipnya lmenentukan lbahwa lsuatu lhak 

latau lperistiwa latau lkesalahan ldianggap ltelah lterbukti. l 

 L Menurut lMackenzie, lada lbeberapa lteori latau lpendekatan lyang 

ldapat ldipergunakan loleh lhakim ldalam lmempertimbangkan 

lpenjatuhan lputusan ldalam lsuatu lperkara, lyaitu lsebagai lberikut:35 l 

1. Teori lKeseimbangan lKeseimbangan lantara lsyarat-syarat lyang 

lditentukan loleh lundang-undang ldan lkepentingan lpihak-pihak lyang 

ltersangkut latau lberkaitan ldengan lperkara. l 

2. Teori lPendekatan lSeni ldan lIntuisi lDalam lpenjatuhan lputusan, lhakim 

lakan lmenyesuaikan ldengan lkeadaan ldan lhukuman lyang lwajar lbagi 

lsetiap lpelaku ltindak lpidana. lPendekatan lseni ldipergunakan loleh 

linsting latau lintuisi ldaripada lpengetahuan ldari lhakim. 

3. Teori lPendekatan lKeilmuan lProses lpenjatuhan lpidana lharus 

ldilakukan lsecara lsistematik ldan lpenuh lkehati-hatian, lkhususnya 

ldalam lkaitannya ldengan lputusan-putusan lterdahulu ldalam lrangka 

lmenjamin lkonsistensi ldari lputusan lhakim. l 

4. Teori lPendekatan lPengalaman lPengalaman ldari lseorang lhakim 

lmerupakan lhal lyang ldapat lmembantu ldalam lmenghadapi lperkara-

perkara lyang ldihadapinya, lseorang lhakim ljuga ldapat lmengetahui 

                                                           
35 lIbid, lhlm l102-107. 
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lbagaimana ldampak ldari lputusan lyang ldijatuhkan ldalam lsuatu 

lperkara lpidana, lberkaitan ldengan lpelaku, lkorban, lmaupun 

lmasyarakat. l 

5. Teori lRatio lDecidendi lDidasarkan lpada llandasan lfilsafat lyang 

lmendasar, lyang lmempertimbangkan lsegala laspek lyang lberkaitan 

ldengan lpokok lperkara lkemudian lmencari lperaturan lperundang-

undangan lyang lrelevan lsebagai ldasar lhukum ldalam lpenjatuhan 

lputusan. l 

6. Teori lKebijaksanaan lPemerintah, lmasyarakat, lkeluarga, ldan lorang 

ltua, likut lserta lbertanggung ljawab luntuk lmembimbing, lmembina, 

lmendidik, ldan lmelindungi lterdakwa, lagar ldapat lmenjadi lmanusia 

lyang lberguna lbagi lkeluarga, lmasyarakat, ldan lbagi lbangsa. lTujuan 

lteori lkebijaksanaan lyaitu lsebagai lupaya lperlindungan lmasyarakat, 

lupaya lperlindungan lterhadap lanak, lmemupuk lsolidaritas lantar 

lkeluarga ldan lmasyarakat, ldan lsebagai lpencegahan lumum ldan 

lkhusus.36 l 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis lPenelitian l 

 Jenis lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lnormatif. 

lPenelitian lnormatif latau lpenelitian lhukum lkepustakaan lyaitu 

lpenelitian lhukum lyang ldilakukan ldengan lcara lmeneliti lbahan 

lpustaka ldengan ltipe lpenulisan ldeskriptif lyang lbertujuan luntuk 

                                                           
36 lIbid, lhlm l108-112. 
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lmenggambarkan ltentang lsuatu lhal ltertentu lyang lmengacu lkepada 

lnorma-norma lhukum lyang lterdapat ldalam lperundang-undangan ldan 

lputusan-putusan lpengadilan lserta lnorma-norma lhukum lyang lada 

ldalam lmasyarakat.37 

Penelitian lhukum lnormatif ldilakukan loleh lpenulis ldengan lcara 

lmengumpulkan lbahan-bahan lpustaka, lbahan ldari lsumber llainnya ldan 

lperaturan lperundang-undangan lyang lberkaitan ldengan lpermasalahan 

lyang ldibahas lyaitu lmengenai lpertanggungjawaban lpidana lterhadap 

lpelaku leksploitasi lseksual lpada lanak. l 

2. Pendekatan lPenelitian l 

 Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan l2 l(dua) lmacam lmetode 

lpendekatan lyaitu lpendekatan lperundang-undangan ldan lpendekatan 

lkasus: 

a. lPendekatan lUndang-undang l(statute lapproach) lDilakukan ldengan 

lmenelaah lsemua lundang-undang ldan lregulasi lyang lbersangkut lpaut 

ldengan lisu lhukum lyang lsedang lditangani. lDalam lpenelitian lini 

lpenulis ldapat lmenggunakan lperaturan lhukum lpidana lsebagai ldasar 

ldalam lmenelaah lbagaimana lseharusnya lpenegakan lhukum lterhadap 

lpelaku leksploitasi lseksual lpada lanak.38 

b. lPendekatan lkasus l(case lapproach) lDilakukan ldengan lcara 

lmelakukan ltelaah lterhadap lkasus-kasus lyang lberkaitan ldengan lisu 

                                                           
37 lZainuddin, lMetode lPenelitian lHukum, lSinar lGrafika, lJakarta, l2016, lhlm l105 
38 lPeter lMahmud lMarzuki, lPenelitian lHukum lEdisi lRevisi, lJakarta, lPT. lKencana, 

l2005, lhlm l133. 
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lyang ldihadapi lkemudian lmenjadi lputusan lpengadilan ldan 

lmempunyai lkekuatan lhukum ltetap. lDalam lmenggunakan lpendekatan 

lkasus lbeberapa lkasus lditelaah lmenjadi lreferensi luntuk lisu lhukum 

lyang ldijadikan lbahan lpenelitian.39 l 

3. Sumber lBahan lHukum l 

 Dalam lpenelitian lnormatif, lsumber ldata lyang ldigunakan ladalah ldata 

lsekunder. lData lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh ldari lbahan 

lpustaka lbidang lhukum lyang lmempunyai lsudut lkekuatan lmengikat, 

lterdiri ldari lbahan lhukum lprimer, lsekunder, ldan ltersier.40 l 

a. Bahan lHukum lPrimer 

 Bahan lhukum lprimer lmerupakan lbahan lhukum lyang lbersifat 

lautoritatif, lartinya lmempunyai lotoritas. lBahan-bahan lhukum lprimer 

lterdiri ldari lperundang-undangan, lcatatan-catatan lresmi latau lrisalah 

ldalam lpembuatan lperundangan-undangan ldan lputusan-putusan 

lhakim41. lBahan lhukum lprimer lyang ldigunakan lpenulis ladalah l 

1. Undang-undang lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l1945 lHasil 

lAmandemen; 

2.  Peraturan lMahkamah lAgung lRepublik lIndonesia lNomor l1 lTahun 

l2022 lTentang lTata lCara lPenyelesaian lPermohonan ldan lPemberian 

lRestitusi ldan lKompensasi lKepada lKorban lTindak lPidana, lBN 

lNo.225 ltahun l2022. 

                                                           
39 lIbid, lhlm l135. 
40 lSoerjono lSoekanto ldan lSri lMamudji, lOp.Cit, lhlm l33 
41 lPeter lMahmud lMarzuki, lOp.Cit, lhlm l181. 
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3.  Peraturan lPemerintah lRepublik lIndonesia lNomor l43 lTahun l2017 

lTentang lPelaksanaan lRestitusi lBagi lAnak lYang lMenjadi lKorban 

lTindak lPidana, lLN lNo. l219 ltahun l2017, lTLN lNo. l6131. 

4.  Undang-undang lNomor l35 ltahun l2014 ltentang lperubahan latas 

lUndang-Undang lNomor l23 lTahun l2002 ltentang lperlindungan lanak, 

lLN lNo l109 ltahun l202, lTLN lNo. l4235. 

5.  Undang-Undang lNomor l17 lTahun l2016 lTentang lPerubahan lKedua 

lAtas lUndang-Undang lNomor l23 lTahun l2002 lTentang lPerlindungan 

lAnak, lLN lNo l237 ltahun l2016, lTLN lNo l5946. 

6.  Undang-Undang lNomor l23 lTahun l2004 ltentang lPenghapusan 

lKekerasan lDalam lRumah lTangga, lLN lNo. l95 ltahun l2004, lTLN 

lNo. l4419. 

7.  Undang-Undang lNomor l21 lTahun l2007 ltentang lPemberantasan 

lTindak lPidana lPerdagangan lOrang, lLN lNo. l58 ltahun l2007, lTLN 

lNo.4720. 

8.  Undang-Undang lNomor l39 lTahun l1999 ltentang lHak lAsasi 

lManusia, lLN lNo l165 ltahun l1999, lTLN lNo3886. 

b.  Bahan lHukum lSekunder 

Bahan-bahan lhukum lsekunder lberupa lpublikasi ltentang lhukum lyang 

lbukan lmerupakan ldokumen-dokumen lresmi. lPublikasi ltentang 

lhukum lmeliputi lbuku-buku lteks, lkamus-kamus lhukum, ljurnal-jurnal 

lhukum, ldan lkomentar-komentar latas lputusan lpengadilan.42 

c. Bahan lHukum lTersier l 

                                                           
42 libid, lhlm l181. 
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 Bahan lhukum ltersier lmerupakan lbahan-bahan lyang lmemberikan 

lpetunjuk ldan lsebagai lpenunjang lterhadap lbahan lhukum lprimer ldan 

lbahan lhukum lsekunder43. lBahan lhukum ltersier lyang ldigunakan 

lpenulis ldalam lpenelitian lini ladalah lmedia linternet. l 

4. Teknik lPengumpulan lBahan lHukum l 

 Dalam lpenelitian lnormatif lmenggunakan lpendekatan lundang-undang, 

lteknik lpengumpulan lbahan-bahan lyang ldigunakan lpeneliti ladalah 

lmelalui lstudi lupaya lkepustakaan. lPeneliti lmencari, lmencatat, 

lmempelajari, ldan lmenganalisis lperaturan lperundang-undangan lyang 

lberkaitan ldengan lbagaimana lpertanggungjawaban lpidana lterhadap 

lpelaku ltindak lpidana. l 

5. Analisis lBahan lHukum l 

 Dalam lpenelitian lnormatif lteknik lanalisis lbahan lhukum lyang 

ldigunakan lpenulis ladalah ldengan lcara lyaitu lmengidentifikasi, 

lmengelola, llalu ldisusun lsecara lkualitatif. lData lkualitatif lmerupakan 

lsumber ldari ldeskripsi lyang lluas lmemuat lpenjelasan ltentang lproses-

proses lyang lterjadi. lDengan ldata lkualitatif ldapat lmengikuti ldan 

lmemahami lalur lperistiwa lsecara lkronologis, lmenilai lsebab lakibat 

ldalam llingkup lpenelitian44. 

                                                           
43 lSoerjono lSoekanto, ldan lSri lMamudji, lOp.Cit, lhlm l34 
44 lMuri lYusuf, lMetode lPenelitian lKuantitatif, lKualitatif, ldan lPenelitian 

lGabungan, lKencana, lJakarta, l2014, lhlm l25 
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6. Penarikan lKesimpulan l 

 Teknik lpenarikan lkesimpulan lyang ldilakukan lpenulis lmenggunakan 

lcara ldeduktif lyaitu lmenarik lkesimpulan ldari lhal-hal lbersifat lumum 

lke lhal-hal lyang lbersifat lkhusus. 
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